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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PENELITIAN

1.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka bertujuan untuk menjelaskan teori yang relavan dengan
masalah yang di teliti, tinjauan pustaka berisikan tentang data-data sekunder yang
peneliti peroleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian pihak lain yang dapat
di jadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya penalaran untuk

menjawab masalah yang diajukan peneliti.

1.1.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian mengambil beberapa tinjauan dari penelitian terdahulu sebagai
referensi. Dengan tujuan untuk mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap serta
pembanding yang memadai sehingga penulisan skripsi ini lebih memadai. Selain
itu, karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menghargai
berbagai perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai objek-objek tertentu,
sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah suatu yang wajar
untuk saling melengkapi berdasarkan studi pustaka, peneliti menemukan beberapa
referensi terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti.

Berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dijadikan referensi.



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Metode

No Nama Peneliti Judul Penelitian - Hasil Penelitian Perbedaan
Penelitian

1 | Nibras Mukti Pola Komunikasi | Metode Hasil penelitian Penelitian ini
Wibawa Program | Komunitas kualitatif, menunjukan bahwa pada membahas pola
Studi llmu Longser studi Komunitas Longser K282 komunikasi
Komunikasi, Kelompok 282 Deskriptif | arus pesan komunikasi Komunitas
Fakultas llmu (K282) Dalam organisasi terbagi menjadi 3 | Longser
Sosial dan IImu Mempertahankan bagian yaitu komunikasi ke | Kelompok 282
Politik, UNIKOM | Eksistensinya Di bawah (Downward) seperti (K282) dalam
Dipublikasikan Kota Bandung ketua memberikan arahan mempertahankan
pada elib.unikom dan koreksi kepada anggota | eksistensinya di
tahun 2018 serta mengambil keputusan kota Bandung.

dalam organisasi,
komunikasi ke atas
(Upward) seperti anggota
memberi saran, usulan, dan
kritik kepada ketuadan
komunikasi sejajar
(Horizontal) seperti sesama
anggota saling bertukar ide,
saling menyampaikan
pendapat, dan saling
memberikan informasi.

2 | Moch Fathul Pola Komunikasi | Metode Hasil penelitian ini Perbedaan sangat
Barry limu Divisi Produksi kualitatif, menunjukkan bahwa arus signifikan yaitu
Komunikasi, PT. Trimas studi pesan terjalin secara pada objek
Fakultas llmu Sarana Garment Deskriptif | terstruktur dan saling penelitian yaitu
Sosial dan IImu Industry Di berhubungan antara satu Pola komunikasi
Politik, UNIKOM | Kabupaten jabatan dengan jabatan yang | divisi produksi
dipublikasikan Bandung lain, baik dari manajer PT. Trimas
pada elib.unikom hingga operator dan Sarana Garment
tahun 2017 sebaliknya. Hal ini Industry di

membentuk pola Kabupaten
komunikasi organisasi yang | Bandung.
dapat terlihat dari peranan

dalam jaringan kerja

komunikasi organisasi di

PT.Trimas SGI Kabupaten

Bandung. Hambatan yang

kerap terjadi yaitu faktor

perasaan, pemaknaan

bahasa karena penggunaan

bahasa asing yaitu bahasa

Jepang, dan juga persepsi

selektif dalam penerimaan

informasi karena tingkatan

jabatan.

3 | Hestutyani Putri Pola Komunikasi | Metode Hasil penelitian diketahui Perbedaan
Sholicha, Siti Antara Guru dan kualitatif, bahwa, proses pembelajaran | terhadap
Fatonah dan Murid Dalam studi materi pendidikan seksual penelitian ini
Muhammad Edy Menyampaikan Deskriptif | antara guru dengan siswa di | yaitu pada objek




No

Nama Peneliti

Judul Penelitian

Metode
Penelitian

Hasil Penelitian

Perbedaan

Susilo Program
Studi llmu
Komunikasi
Universitas
Pembangunan
Nasional
“Veteran”
Yogyakarta
Vol.13 No.3
September-
Desember 2015
Dipublikasikan
pada
jurnal.upnyk.ac.id
Tahun 2015.

Pendidikan Seks
Bagi Anak Usia
Dini

TK Puspita Bima |
menggunakan pola
komunikasi secara kelompok
dan secara interpersonal.
Proses komunikasi secara
kelompok dilakukan pada
saat guru menerangkan
materi di dalam kelas,
namun pada saat yang sama
terjadi pula komunikasi
interpersonal antara siswa
dengan siswa.

penelitiannya
yang
mengambarkan
pola omunikasi
antara guru dan
murid dalam
menyampaikan
pendidikan seks
bagi anak usia
dini.

1.1.2. Tinjauan Tentang Komunikasi

Sumber : Peneliti 2021

Secara etimologis atau menurut asal katanya, istilah komunikasi berasal dari

bahasa Latin communicatio, dan perkataan ini bersumber pada kata communis. Arti

communis di sini adalah sama, dalam arti kata sama makna, yaitu sama maka

mengenai suatu hal.

Jadi, komunikasi berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat

terdapat kesamaan makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan. Jelasnya, jika

seseorang mengerti tentang sesuatu yang ditanyatakan orang lain kepadanya, maka

komunikasi berlangsung. Dengan lain perkataan, hubungan antara mereka itu

bersifat komunikatif. Sebaiknya jika ia tidak mengerti, maka komunikasi tidak

berlangsung. Dengan lain perkataan, hubungan antara orang-orang itu tidak

komunikatif.
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Sedangkan secara terminologis komunikasi berarti proses penyampaian
suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain. Dari pengertian itu jelas bahwa
komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan sesuatu
kepada orang lain. Jadi, yang terlibat dalam komunikasi itu adalah manusia. Karena
itu, komunikasi yang dimaksudkan di sini adalah komunikasi manusia atau dalam
bahasa asing human communication, yang sering kali pula disebut komunikasi
sosial atau social communication. Komunikasi manusia sebagai singkatan dari
komunikasi antarmanusia dinamakan komunikasi sosial atau komunikasi
kemasyarakat karena hanya pada manusia-manusia yang bermasyarakat terjadinya
komunikasi. Masyarakat terbentuk dari paling sedikit dua orang yang saling
berhubungan dengan komunikasi sebagai penjalinnya. (Rismawaty et al., 2014:70-
71).

Menurut Carl 1. Hovland dalam (Effendy, 2017: 10) “Ilmu komunikasi

adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas asas-asas

penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap”

Definisi Hovland di atas menunjukan bahwa yang dijadikan objek studi ilmu
komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga pembentukan
pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public attitude) yang dalam
kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang amat penting.
Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya
sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku

orang lain. Akan tetapi, seseorang akan dapat mengubah sikap, pendapat, atau
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perilaku orang lain apabila komunikasinya itu memang komunikatif. (Effendy,
2017:10)
1.1.2.1. Unsur-Unsur Komunikasi
Menurut Cangara (2007:23) yang dikutip oleh Manap Solihat, Melly Maulin
dan Olih Solihin (2015:11) dalam buku Interpersonal Skill ada beberapa unsur
dalam komunikasi :
1. Sumber
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pembuat atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia,
sumber bisa terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk
kelompok misalnya partai, organisasi atau lembaga.
2. Pesan
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang
disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan
dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa
berupa ilmu pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau
propaganda.
3. Media
Media pada proses komunikasi adalah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Di dalam proses
komunikasi media yang digunakan bermacam-macam, tergantung pada

konteks komunikasi yang berlaku dalam proses komunikasi tersebut.
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2. Penerima
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh
sumber. Penerima bisa terdiri satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk
kelempok, partai atau negara. Penerima biasa disebut dengan berbagai
macam istilah, seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam
bahasa Inggris disebut audience atau receiver. Dalam proses
komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima adalah akibat
karena adanya sumber. Tidak adanya penerima jika tidak ada sumber.
Penerima adalah elemen penting dalam proses komunikasi, karena
dialah yang menjadi sasaran dari komunikasi. Jika suatu pesan tidak
diterima oleh penerima, akan menimbulkan berbagai macam masalah
yang sering kali menuntut perubahan, apakah pada sumber, pesan,
atau saluran.

3. Pengaruh atau efek
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah
menerima pesan. Pengaruh ini bisa terjadi pada pengetahuan, sikap
dan tingkah laku seseorang. Oleh karena itu, pengaruh bisa juga
diartikan perubahan atau pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang

sebagai akibat dari penerimaan pesan.
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1.1.2.2. Sifat Komunikasi
Onong Uchana Effendy dalam bukunya “Ilmu Teori dan Praktek” menjelaskan
bahwa berkomunikasi memiliki sifat-sifat. Adapun beberapa sifat komunikasi

tersebut, yaitu :

1. Tatap Muka (face to face)
2. Bermedia (Mediated)
3. Verbal

e Lisan (Oral)

e Tulisan
4. Non Verbal (Non verbal)
5. Gerakan (Gestural)
6. Bergambar (Pictorial)
(Effendy, 2002: 7)

Komunikator (Pengirm pesan) dalam menyampaikan pesan kepada
komunikan (penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengalaman
agar adanya umpan balik (feedback) darisi komunikan itu sendiri,dalam
penyampaian pesan komunikator bisa secara langsung (faceto face) tanpa
menggunakan media apapun. Komunikator juga dapat meggunakan bahasa sebagai
lambang atau simbol komunikasi, fungsi media tersebut sebagai alat bantu dalam
menyampaikan pesannya. Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara
verbal dan non verbal. Verbal dibagi menjadi dua macam yaitu lisan (Oral) dan
tulisan (Written/Printed). Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau

isyarat (gestural) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata, dan sebagainya,

ataupun menggunakan gambar untuk menemukakan idea atau gagasannya.

1.1.2.3. Proses Komunikasi
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran atau

perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Proses
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komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder.

(Effendy, 2017:11-17)

1.

Proses komunikasi secara primer.

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang
(symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses
komunikasi adalah pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal (gesture,
isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya) yang secara langsung
dapat/mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan komunikator
kepada komunikan. Komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan
makna dalam pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan kata lain,
komunikasi adalah proses membuat pesan yang setara bagi komunikator dan
komunikan. Prosesnya sebagai berikut, pertama-tama komunikator
menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan disampaikan kepada
komunikan. Ini berarti komunikator memformulasikan pikiran dan atau
perasaannya ke dalam lambang (bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti
oleh komunikan. Kemudian giliran komunikan untuk menterjemahkan
(decode) pesan dari komunikator. Ini berarti ia menafsirkan lambang yang
mengandung pikiran dan atau perasaan komunikator tadi dalam konteks
pengertian. Yang penting dalam proses penyandian (coding) adalah
komunikator dapat menyandi dan komunikan dapat menerjemahkan sandi
tersebut (terdapat kesamaan makna).

Proses komunikasi secara sekunder
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Proses Komunikasi secara Sekunder Proses komunikasi secara sekunder
adalah proses penyampain pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media
kedua dalam menyampaikan komunikasi karena komunikan sebagai
sasarannya berada ditempat yang relatif jauh ataupun jumlahnya banyak.
Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, televisi, dan film adalah
media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Proses komunikasi
secara sekunder itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan
sebagai media massa (surat kabar, televise, radio) dan media nirmassa
(telepon, surat). Pada umumnya kalau kita berbicara dikalangan masyarakat,
yang dinamakan media komunikasi itu adalah media kedua sebagaimana
diterangkan diatas. Jarang sekali orang menganngap bahasa sebagai media
komunikasi. Hal ini disebabkan oleh bahasa sebagai sebagai lambang
(symbol) serta isi (content) yakni, pikiran dan atau perasaan yang dibawanya
menjadi totalitas pesan (message), yang tampak tak dapat dipisahkan. Tidak
seperti media dalam bentuk surat, telepon, radio, dan lain lainnya yang jelas
tidak selalu dipergunakan. Tampaknya seolah-olah orang tak mungkin
berkomunikasi tanpa bahasa, tetapi orang mungkin dapat berkomunikasi
tanpa surat, telepon, atau televisi, dan sebagainya.
1.1.2.4. Fungsi Komunikasi
Onong Uchjana Effendy dalam bukunya limu Komunikasi Teori dan

Praktek, fungsi komunikasi terdiri sebagai berikut:
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1. Menyampaikan Informasi (to inform)

2. Mendidik (to educate)

3. Menghibur (to entertain) Mempengaruhi (to influence).
(Effendy, 2004:8)

Adapun dalam buku IImu Komunikasi oleh Widjaja, komunikasi

dipandang dalam arti luas sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi

sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data,

fakta dan ide maka fungsinya dalam setiap sistem sosial adalah sebagai

berikut:

1.

Informasi, pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran
berita, data, gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar yang
dibutuhkan agar dapat dimengerti dan bereaksi secara jelas
terhadap kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil
keputusan yang tepat.

Sosialisasi  (pemasyarakatan), penyediaan  sumber ilmu
pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak
sebagai anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan
fungsi sosialnya dan dapat aktif di dalam masyarakat.

Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek
maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihan dan
keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok
berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.

Perdebatan dan diskusi, menyediakan dan saling menukar fakta
yang diperlukan untuk memungkinkan persetujuan atau

menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik,
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menyediakan bukti-bukti relevan yang diperlukan untuk
kepentingan umum agar masyarakat lebih melibatkan diri dengan
masalah yang menyangkut kepentingan bersama.

5. Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat mendorong
perkembangan intelektual, pembentukan watak, serta membentuk
keterampilan dan kemahiran yang diperlukan pada semua bidang
kehidupan.

6. Memajukan kehidupan, menyebarkan hasil kebudayaan dan seni
dengan maksud melestarikan warisan masa lalu, mengembangkan
kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, serta
membangun imajinasi dan mendorong kreativitas dan kebutuhan
estetiknya.

7. Hiburan, penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan imaji dari
drama, tari, kesenian, kesusatraan, musik, olahraga, kesenangan
kelompok, dan individu.

8. Integrasi, menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu
kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang mereka
perlukan agar mereka dapat saling kenal dan mengerti serta
menghargai kondisi pandangan dan keinginan orang lain. (Widjaja,
2000: 65-66).

Dari fungsi-fungsi komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli di atas,

maka komunikasi pun memiliki tujuan penting dalam kehidupan manusia.
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1.1.2.5.Tujuan Komunikasi
Adapun tujuan dari komunikasi itu sendiri dalam buku Ilmu, Teori, Dan

Filsafat Komunikasi milik Onong Uchjana Effendy adalah sebagai berikut :
1. Mengubah sikap (to change the attitude)
2. Mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the opinion)
3. Mengubah perilaku (to change the behavior)
4. Mengubah masyarakat (to change the society) (Effendy, 2003:55)

Untuk lebih memahami tujuan komunikasi, Ruslan menyatakan tujuan

komunikasi sebagi berikut :

1. Apakah kita ingin menjelaskan sesuatu pada orang lain. Maksudnya apakah
kita menginginkan orang lain untuk mengerti dan memahami apa yang kita
maksud.

2. Apakah kita ingin agar orang lain menerima dan mendukung gagasan Kita.
Dalam hal ini tentu cara penyampaian akan berbeda dengan cara yang
dilakukan untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan saja. Apakah
kita ingin agar orang lain mengerjakan sesuatu atau agar mereka mau

bertindak. (Effendy, 2003: 11).
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1.1.3. Tinjauan Komunikasi Organisasi

1.1.3.1. Definisi Komunikasi Organisasi
Komunikasi organisasi dapat bersifat formal dan informal. Komunikasi
formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya
berorientasi kepentingan organisasi. Sedangkan komunikasi informal adalah
komunikasi yang disetujui secara sosial. Orientasinya bukan pada organisasi,

tetapi lebih kepada anggotanya secara individual.

Definisi fungsional komunikasi organisasi bahwa :

”Komunikasi Organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan
dan penafsiran pesan di antara unit — unit komunikasi yang

merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu”.( R.Wayne Pace

& Don Faules, 1993 : 31).

Komunikasi organisasi seringkali melibatkan juga komunikasi diadik,
komunikasi antarpribadi dan adakalanya juga komunikasi publik. Komunikasi
Formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni komunikasi ke
bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal, sedangkan komunikasi
informal tidak bergantung pada struktur organisasi, seperti komunikasi

antarsejawat juga termasuk gosip. (Mulyana, 2005 : 75).

1.1.3.2.Fungsi Komunikasi dalam Organisasi
Conrad (dalam Tubbs dan Moss, 2005) mengidentifikasikan tiga fungsi
utama komunikasi organisasi sebagai berikut: fungsi perintah; fungsi relasional,

fungsi manajemen ambigu.
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1. Fungsi perintah berkenaan dengan angota-anggota organisasi mempunyai
hak dan kewajiban membicarakan, menerima, menafsirkan dan bertindak
atas suatu perintah. Tujuan dari fungsi perintah adalah koordinasi diantara
sejumlah anggota yang bergantung dalam organisasi tersebut.

2. Fungsi relasional berkenaan dengan komunikasi memperbolehkan
anggota-anggota menciptakan dan mempertahankan bisnis produktif
hubungan personal dengan anggota organisasi lain. Hubungan dalam
pekerjaan mempengaruhi kenerja pekerjaan (job performance) dalam
berbagai cara. Misal: kepuasan kerja; aliran komunikasi ke bawah maupun
ke atas dalam hirarkhi organisasional, dan tingkat pelaksanaan perintah.
Pentingnya dalam hubungan antarpersona yang baik lebih terasa dalam
pekerjaan ketika anda merasa bahwa banyak hubungan yang perlu
dlakukan tidak anda pilih, tetapi diharuskan oleh lingkungan organisasi,
sehingga hubungan menjadi kurang stabil, lebih memacu konflik, kurang
ditaati, dsb.

3. Fungsi manajemen ambigu berkenaan dengan pilihan dalam situasi
organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Misal:
motivasi berganda muncul karena pilihan yang diambil akan
mempengaruhi rekan kerja dan organisasi, demikian juga diri sendiri;
tujuan organisasi tidak jelas dan konteks yang mengharuskan adanya
pilihan tersebut adanya pilihan tersebut mungkin tidak jelas. Komunikasi
adalah alat untuk mengatasi dan mengurangi ketidakjelasan (ambiguity)

yang melekat dalam organisasi. Anggota berbicara satu dengan lainnya
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untuk membangun lingkungan dan memahami situasi baru, yang
membutuhkan perolehan informasi bersama. (Conrad, dalam Tubbs dan

Moss, 2005)

2.1.3.3. Hambatan Dalam Komunikasi Organisasi
Komunikasi dalam organisasi tidak selamanya berjalan dengan mulus dan
lancar seperti yang diharapkan. Seringkali dijumpai dalam suatu organisasi terjadi
salah pengertian antara satu anggota dengan anggota lainnya atau antara atasan
dengan bawahannya mengenai pesan yang mereka sampaikan dalam

berkomunikasi. Robbins meringkas beberapa hambatan komunikasi sebagai berikut

a. Penyaringan (Filtering)
Hambatan ini merupakan komunikasi yang dimanipulasikan oleh si
pengirim pesan sehingga tampak lebih bersifat menyenangkan si
penerima pesan. Komunikasi semacam ini dapat berakibat buruk bagi
organisasi, karena jika informasinya dijadikan dasar pengambilan
keputusan, maka keputusan yang kelak akan dihasilkan berkualitas
rendah dan salah.

b. Persepsi Selektif
Hambatan ini merupakan keadaan dimana si penerima pesan didalam
proses komunikasi melihat dan mendengar atas dasar keperluan,
motivasi, latar belakang pengalaman, dan ciri-ciri pribadi lainnya. Jadi,
boleh jadi tidak sama dengan apa yang dilihat dan didengar oleh orang

lain, dalam hal cara menafsirkan pesan-pesan tadi, maka pengalaman,
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pendidikan, pengetahuan, dan budaya akan ikut menentukan. Oleh
karenanya persepsi yang demikian ini dapat menjadi penghambat bagi
komunikasi yang efektif.

c. Perasaan
Hambatan ini merupakan bagaimana perasaan penerima pada saat dia
menerima  pesan komunikasi akan ~mempengaruhi cara dia
menginterpretasikan pesan. Pesan yang sama yang diterima oleh
seseorang disaat sedang marah akan berbeda penafsirannya jika dia
menerima pesan itu dalam keadaan normal.

d. Pemaknaan Bahasa
Kata-kata memiliki makna yang berbeda antara seseorang dengan orang
lain. Umur, pendidikan, lingkungan kerja dan budaya adalah hal-hal
yang secara nyata dapat mempengaruhi bahasa yang dipakai oleh
seseorang, atau definisi yang dilekatkan pada suatu kata. (Robbins

dalam Masmuh, 2010 : 80-82).

3.1.4. Tinjauan Pola Komunikasi

Tubbs dan Moss mengatakan bahwa “pola komunikasi atau hubungan itu
dapat dicirikan oleh : komplementaris atau simetris. Dalam hubungan
komplementer satu bentuk perilaku dominan dari satu partisipan mendatangkan
perilaku tunduk dan lainnya. Dalam simetri, tingkatan sejauh mana orang
berinteraksi atas dasar kesamaan. Dominasi bertemu dengan dominasi atau

kepatuhan dengan kepatuhan” (Tubbs, Moss, 2001:26). Disini kita mulai melihat
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bagaimana proses interaksi menciptakan struktur sistem. Bagaimana orang
merespon satu sama lain menetukan jenis hubungan yang mereka miliki.
“Pola komunikasi adalah proses yang dirancang untuk mewakili

kenyataan unsur-unsur yang dicakup beserta keberlangsunganya, guna

memudahkan pemikiran secara sistemaik dan logis.” (Effendy, 1989).
Sedangkan menurut pendapan lain :
“Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang

tepat sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami” (Djamarah,
2004:1).

Dari pengertian diatas maka suatu pola komunikasi adalah bentuk atau pola
hubungan antara dua orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan
pesan yang dikaitkan dua komponen, yaitu gambaran atau rencana yang meliputi
langkahlangkah pada suatu aktifitas dengan komponen-komponen yang merupakan
bagian penting atas terjadinya hubungan komunikasi antar manusia atau kelompok
dan organisasi. Dimana Pola komunikasi ini dipengaruhi oleh symbol dan norma

yang dianut, yaitu :

1. Pola Komunikasi Satu Arah
Proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan baik
menggunakan media maupun tanpa media, tanpa ada umpan balik dari
komunikan, dalam hal ini komunikan bertindak sebagai pendengar saja.

2. Pola Komunikasi Dua Arah Atau Timbal Balik
Komunikator dengan komunikan terjadi saling tukar fungsi dalam

menjalani fungsi mereka. Namun pada hakikatnya yang memulai
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percakapan adalah komunikator utama, dan komunikator utama mempunyai
tujuan tertentu melalui proses komunikasi tersebut. prosesnya dialogis serta
umpan baliknya secara langsung

3. Pola Komunikasi Multi Arah
Komunikasi yang terjadi dalam suatu kelompok yang lebih banyak
komunikator dan komunikan akan saling bertukar pikiran secara logis.(Pace

dan Faules, 2002: 171)

Dalam pola-pola komunikasi menurut Pace dn Faules (2002) terdapat dua
pola berlainan, yaitu pola roda dan lingkaran. Pola roda adalah pola yang
mengarahkan seluruh informasi kepada individu yang menduduki posisi sentral.
Orang yang dalam posisi sentral menerima kontak dan informasi yang disebabkan
oleh anggota lainnya. Pola lingkaran memungkinkan semua anggota berkomunikasi
satu dengan yang lainnya hanya melalui jenis system pengulangan pesan. Tidak
seorang anggota pun yang dapat berhubungan langsung dengan semua anggota
lainnya, demikian pula tidak ada anggota yang memiliki akses langsung terhadap
seluruh informasi yang diperlukan untuk memecahkan persoalan. Hasil penelitian
pola lingkaran menyatakan bahwa kedua pola ini menghasilkan konseukuensi yang

berbeda.

2.2. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan sebagai
skema pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini. Dalam kerangka pemikiran

ini, peneliti akan mencoba menjelaskan pokok masalah penelitian. Penjelasan yang
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disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat dalam

penelitian ini.

Fokus penelitian adalah studi deskriptif Pola komunikasi Antara Anggota Unit
Pidana Umum Satuan Reserse Kriminal Kepolisian Resor Belitung Timur. Dalam
kerangka penelitian ini, peneliti akan membahas pokok dari penelitian ini. Yaitu
membahas kata-kata kunci atau subfokus yang menjadi inti permasalahan pada

penelitian.

Komunikasi organisasi seringkali melibatkan juga komunikasi diadik,
komunikasi antarpribadi dan adakalanya juga komunikasi publik. Komunikasi
Formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, yakni komunikasi ke
bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal, sedangkan komunikasi
informal tidak bergantung pada struktur organisasi, seperti komunikasi

antarsejawat juga termasuk gosip. (Mulyana, 2005 : 75).

Dalam hal ini peneliti memfokuskaan pada pola komunikasi sebagai bagian

dari proses. Pengertian pola komunikasi menurut Bahri menyatakan bahwa :

“Pola komunikasi adalah hubungan antara dua orang atau lebih
dalam penerimaan dan pengiriman pesan dengan cara yang tepat
sehingga pesan dapat dipahami.” ( Bahri, 2004 : 1)

Menurut definisi yang dijelaskan diatas, maka peneliti menetapkan sub

fokus sebagai berikut:

1. Proses Komunikasi

“Proses komunikasi adalah  bagaimana  komunikator
menyampaikan pesan kepada komunikannya, sehigga dapat
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menciptakan suatu persamaan makna antara komunikan dengan
komunikatornya. Proses komunikasi ini bertujuan untuk
menciptakan komunikasi yang efektif (sesuai dengan tujuan
komunikasi pada umumnya). Proses komunikasi banyak
melalui perkembangan.” (Effendy, 2000: 31)

Sedangkan proses komunikasi Menurut Harold Laswell dalam buku Onong

Uchjana Effendy terdapat 4 komponen dalam proses komunikasi yaitu :

1. Adanya pesan yang disampaikan
2. Adanya pemberian pesan (komunikator)
3. Adanya penerimaan pesan (komunikan)

4. Adanya umpan balik (feedback) (Onong, 1999 : 10)

Proses Komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
Adakalanya seseorang menyampaikan buah pikirannya kepada orang lain tanpa
menampakan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang menyampaikan perasaan
kepada orang lain tanpa pemikiran. Tidak jarang pula seseorang menyampaikan
pikirannya disertai perasaan tertentu, disadari atau tidak disadari. Komunikasi akan
berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan perasaan yang disadari,
sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikna pikiran, perasaan

tidak terkontrol.

2. Hambatan Komunikasi

“Hambatan terhadap proses komunikasi yang tidak disengaja
dibuat oleh pihak lain tetapi lebih disebabkan oleh keadaan yang
tidak menguntungkan. Misalnya karena cuaca, kebisingan kalau
komunikasi di tempat rmai, waktu yang tidak tepat, penggunaan
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media yang keliru, ataupun karena tidak kesamaan atau tidak “in
tune” dari frame of reference dan field of reference antara
komunikator dan komunikan” (Effendy, 2000: 45)

Hambatan komunikasi secara jelas yaitu terdapat hambatan fisik misalnya
cacat fisiknya seperti tuna rungu, tuna netra, tuna wicara. Hambatan komunikasi
selanjutnya yaitu hambatan semantic adalah hambatan mengenai bahasa, baik
bahasa yang digunakan oleh komunikator, maupun komunikan. Yang terakhir yaitu
hambatan psikologis Disebut sebagai hambatan psikologis karena hambatan-

hambatan tersebut merupakan unsur-unsur dari kegiatan psikis manusia.

Pada dasarnya Pola Komunikasi adalah proses penyampaian pikiran atau
perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
Adakalanya seseorang menyampaikan buah pikirannya kepada orang lain tanpa
menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang menyampaikan
perasaanya kepada orang lain tanpa pemikiran. Tidak jarang pula seseorang
menyampaikan pikirannya disertai perasaan tertentu, disadari atau tidak disadari.
Komunikasi akan berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan
perasaan yang disadari, sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu

menyampaikan pikiran, perasaan tidak terkontrol.

Dalam penelitian ini peneliti melihat proses komunikasi antara anggota Unit
Pidana Umum Satuan Reserse Kriminal dalam menangani kasus kriminalitas,
proses bagaimana antar anggota bekerja sama dalam pekerjaannya, dalam suatu
pekerjaan, selain kerjasama tim komunikasi pun sangtlah dibutuhkan antar anggota

Unit Pidum Satuan Reserse Kriminal.
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Alur pemikiran merupakan ringkasan pemikiran dari peneliti atau pemikiran
dari penelitian ini secara garis besar mengenai langkah-langkah atau tahapan-
tahapan mengenai masalah yang peneliti teliti. Adapun Gambar Alur Peneliti
pemikiran berikut di bawah ini :

Gambar 2.1

Alur Kerangka Pemikiran

Pola Komunikasi Antara

Anggota Unit Pidum <
Satuan Reserse Kriminal

l

Komunikasi Organisasi

l |

Proses Hambatan
Komunikasi Komunikasi

Menangani Kasus

> Kriminalitas

29



